 
fu·tu·ris·tis a 1 terarah, tertuju ke masa depan: Expo di Osaka dapat dinamakan pekan raya tipe pertokoan yg—; 2 berkenaan dng futur, futurisme, atau futurologi; 3 modern sekali
ano·rek·sia /anoréksia/n keadaan kehilangan selera makan; nirselera
ale·go·ri /alégori/ n Sas cerita yg dipakai sbg lambang (ibarat atau kias) perikehidupan manusia yg sebenarnya untuk mendidik (terutama moral) atau menerangkan sesuatu (gagasan, cita-cita, atau nilai kehidupan, spt kebijakan, kesetiaan, dan kejujuran)
1akas a tangkas gerak-geriknya; gesit; cekatan: anak ini—menari; ke·a·kas·an n ketangkasan; kegesitan; kecekatan
2akas? akasa hi·po·te·nu·sa /hipoténusa/ n sisi terpanjang pd segitiga siku-siku yg terletak di hadapan sudut sikunya
pre·se·den /présédén/ n hal yg telah terjadi lebih dahulu dan dapat dipakai sbg contoh: inilah saatnya menciptakan langkah-langkah yg adil sbg—untuk masa depan
kon·tem·pla·si /kontémplasi/ n renungan dsb dng kebulatan pikiran atau perhatian penuh; ber·kon·tem·pla·si v merenung dan berpikir dng sepenuh perhatian
wi·ya·ta Jw ark n pengajaran; pelajaran;—mandala lingkungan pendidikan tempat berlangsung proses belajar-mengajar: sekolah merupakan—mandala bagi siswa;—praja jawatan urusan pengajaran
kru·si·al a 1 gawat; genting; 2 menentukan: kepincangan yg tampak, baik pd ketenagakerjaan maupun pendidikan dasar, merupakan aspek yg—pd pembangunan sosial sehingga akan mempengaruhi sektor perekonomian; 3 rumit, sulit sekali: percaturan politik di negara itu menjadi—krn ulah negara adikuasa; 4 berkenaan dng kehancuran perusahaan
bib·li·o·gra·fi n daftar buku atau karangan yg merupakan sumber rujukan dr sebuah tulisan atau karangan atau daftar tt suatu subjek ilmu; daftar pustaka;—beranotasi bibliografi dng keterangan singkat pd tiap karangan, buku, atau karya yg judulnya terdaftar di dalamnya;—enumeratif daftar karya rekaman yg susunannya dibatasi oleh penyusunnya, dapat berupa susunan geografi, kronologi, atau subjek;—kini daftar buku yg disusun bersamaan dng waktu buku itu diterbitkan, biasanya terbit secara berkala;—lengkap bibliografi yg sudah lengkap;—pengarang bibliografi yg mendaftar buku, artikel, dan karya tulis lainnya tt pengarang tertentu, dapat berupa bibliografi dan kritik thd karya pengarang itu;—peta bibliografi kumpulan peta;—primer 1 bibliografi yg luas atau umum yg memuat buku yg masalahnya tidak saling berhubungan; 2 bibliografi yg merupakan catatan asli dr seluruh atau sebagian dr suatu terbitan;—sekunder bibliografi khusus yg mendaftar buku yg mencakupi satu subjek saja dan pendaftarannya dilakukan berdasarkan bibliografi primer;—setempat bibliografi buku atau bentuk lainnya yg berhubungan dng daerah geografi yg lebih kecil dr suatu wilayah (kabupaten);—subjek daftar bahan atau subjek mengenai individu tertentu;—terpilih bibliografi yg menyajikan literatur terpilih mengenai subjek tertentu
glo·sa·ri·um n 1 kamus dl bentuk yg ringkas; 2 daftar kata dng penjelasannya dl bidang tertentu
kon·tro·ver·si /kontrovérsi/ n 1 perdebatan; 2 persengketaan; pertentangan
in·ter·pre·ta·si n pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoretis thd sesuatu; tafsiran; meng·in·ter·pre·ta·si·kan v menafsirkan; peng·in·ter·pre·ta·si·an n proses, cara, perbuatan meng-interpretasikan; peng·in·ter·pre·ta·si n orang yg menginterpretasikan
Eufemisme adalah ungkapan yang lebih halus sebagai pengganti ungkapan yang dirasakan kasar. Contoh : "Di mana ‘tempat kencing’nya?" dapat diganti dengan "Di mana ‘kamar kecil’nya?". Kata "tempat kencing"(dalam bahasa sehari-hari biasa juga disebut WC) tidak cocok jika akan digunakan untuk percakapan yang sopan. Kata "kamar kecil" dapat menggantikannya. Kata "kamar kecil" ini konotasinya lebih sopan daripada kata "tempat kencing". Jadi dalam eufemisme terjadi pergantian nilai rasa dalam percakapan dari kurang sopan menjadi lebih sopan.
1pa·kem a kuat mencekam (tt rem): rem sepeda motor itu sangat—
2pa·kem Jw n cerita wayang yg asli
fi·bra·si n getaran (suara dsb)
sup·re·ma·si /suprémasi/ n kekuasaan tertinggi (teratas): piala Thomas merupakan lambang—perbulutangkisan beregu putra
sa·ni·tas n kesehatan: pengawasan—lingkungan
fol·der n selebaran (barang cetakan) yg dilipat sedemikian rupa sehingga bagian yg tercetak tidak terkena lipatan
su·ve·nir n tanda mata; kenang-kenangan; cenderamata: toko ini menjual—untuk wisatawan
tus·lah n cak tambahan pembayaran (karcis kereta api dsb)
pre·sen·si /présénsi/ n kehadiran
as·ke·ti·sis·me /askétisisme/ n paham yg mempraktikkan kesederhanaan, kejujuran, dan kerelaan berkorban
he·do·nis·me /hédonisme/ n pandangan yg menganggap kesenangan dan kenikmatan materi sbg tujuan utama dl hidup
he·do·nis /hédonis/ n pengikut hedonisme
epi·gon /épigon/ n orang yg tidak memiliki gagasan baru dan hanya mengikuti jejak pemikir atau seniman yg mendahuluinya; peniru seniman atau pemikir besar:— Chairil Anwar banyak terdapat pd tahun lima puluhan
fa·kul·ta·tif a 1 tidak diwajibkan (tt pelajaran, hari libur, dsb); 2 bersifat pilihan, boleh memilih salah satu bidang ilmu yg sesuai dng bakat atau yg disukai (tt jurusan bidang ilmu)
dis·tan·si n jarak
den·si·tas /dénsitas/ n kerapatan; kepadatan
ke·le·tah /kelétah/ a banyak tingkah; suka bertingkah; suka bergaya; genit: dialah yg paling—di kelas kami; 
ber·ke·le·tah v bertingkah laku dibuat-buat; berlaku lajak; berlagak; bergaya
kon·ku·ren·si /konkurénsi/ n perlawanan; persaingan; persengketaan
pe·res·tro·i·ka /péréstroika/ n pembaruan dl berbagai bidang politik, ekonomi, sosial
sal·mon n salem
sal·mo·ne·la /salmonéla/ n bakteri yg berkenaan dng peracunan makanan, penyakit perut, dsb
eka·ris·ti /ékaristi/ n Kat 1 perayaan ibadat mengucapkan pujian dan syukur kpd Allah, biasanya disebut Misa Kudus; 2 tubuh dan darah Kristus dl rupa roti dan anggur dl perayaan Misa Kudus
tes·ti·mo·ni·um /téstimonium/ n surat (yg dapat dipakai saksi); penyaksian
skep·tis /sképtis/ a kurang percaya; ragu-ragu (thd keberhasilan ajaran dsb): penderitaan dan pengalaman menjadikan orang bersifat sinis dan—
skep·tis·is·me /sképtisisme/ n aliran (paham) yg memandang sesuatu selalu tidak pasti (meragukan, mencurigakan): kesulitan itu telah banyak menimbulkan—thd kesanggupan dl menanggapi gejolak hubungan internasional 
ap·ri·o·ri a berpraanggapan sebelum mengetahui (melihat, menyelidiki, dsb) keadaan yg sebenarnya: kita tidak boleh bersikap—
pa·gan a kukuh; kuat; teguh
pa·gan·is·me n perihal (keadaan) tidak beragama; paham pd masa sebelum adanya (datangnya, masuknya) agama (Kristen, Islam, dsb)
pe·pa·gan n jaringan terluar yg melapisi batang kayu; kulit jaringan kayu
pro·pa·gan·da n 1 penerangan (paham, pendapat, dsb) yg benar atau salah yg dikembangkan dng tujuan meyakinkan orang agar menganut suatu aliran, sikap, atau arah tindakan tertentu:— biasanya disertai dng janji yg muluk-muluk; 2 cak reklame (spt menawarkan obat, barang dagangan, dsb): perusahaan itu giat melakukan—produknya; 
— terbuka propaganda yg mengungkapkan sumber, kegiatan, dan tujuannya secara terbuka;— terselubung propaganda yg menyembunyikan sumber kegiatan dan tujuannya; 
ber·pro·pa·gan·da v mengadakan propaganda: dipilihnya beberapa orang yg pandai ~; 
mem·pro·pa·gan·da·kan v 1 menyiarkan pendapat (paham politik dsb) dng maksud mencari pengikut atau dukungan: mereka ~ program kerjanya; 2 cak mereklamekan (barang dagangan dsb): tidak sedikit ongkos dikeluarkan untuk ~ obat-obatan itu; 
pem·ro·pa·gan·da n propagandis
pro·pa·gan·dis n orang yg pekerjaan tetapnya melakukan propaganda
in·trik n penyebaran kabar bohong yg sengaja untuk menjatuhkan lawan: mereka melakukan—guna meng-hancurkan pihak lawan 
en·de·mi /éndémi/ n Dok penyakit yg berjangkit di suatu daerah atau pd suatu golongan masyarakat; hawar 
en·de·mis /éndémis/ a Dok secara tetap terdapat di tempat-tempat atau di kalangan orang-orang tertentu dan terbatas pd mereka saja (spt penyakit malaria di daerah pesisir, penyakit cacing tambang di kalangan buruh tambang) 
1ri·si a 1 berasa jijik; 2 merasa malu (merasa tidak enak dng keadaan sekeliling): sedikit pun ia tidak merasa—di tengah-tengah orang banyak itu; 3 ki merasa tersinggung
2ri·si a khawatir; cemas: pd periode mendatang ia tidak perlu—walaupun tidak mendapat dorongan pemerintah
ra·gib a suka sekali; asyik: dia membaca Alquran dng—
1ra·gas, me·ra·gas v 1 mencabut (rambut, rumput, dsb); menyentak; 2 ark memotong rambut; memangkas tanaman dsb
2ra·gas, me·ra·gas v merambat; memanjat (tt tumbuh-tumbuhan)
3ra·gas n tanda bukti; tanda yg didapati:— nya bahwa ia mencuri ialah barang itu ternyata ada di rumahnya
da·tum n tanggal; hari bulan
bu·ra n sembur; embusan (ular dsb); 
mem·bu·ra v 1 menyembur (tt ular dsb): ular kobra -; 2 menyembur (keluar dr): api – dr mulutnya; 3 pecah bercerai-cerai; 
mem·bu·ra·kan v menyemburkan; menyemprotkan: petani itu – pestisida pd tanamannya untuk memberantas hama
ke·le·ngar Jw v pingsan; 
— matahari Dok pingsan krn panas matahari
ba·rah n bengkak yg mengandung nanah (krn infeksi); bisul; 
— batu barah yg tumbuhnya di bawah kulit;— bir barah yg 
tumbuhnya di dubur;— sisip barah yg tumbuhnya di bawah tulang rusuk; 
mem·ba·rah v menjadi barah (bernanah)
la·tif Ar a 1 halus; lembut; cantik; 2 sedap
1lo·ka kl n dunia; tempat
2lo·ka, me·lo·ka ark v melihat
res·trik·si /réstriksi/ n pembatasan dl lapangan produksi (impor, pemberian kredit, dsb)
pro·vo·ka·si n perbuatan untuk membangkitkan kemarahan; tindakan menghasut; penghasutan; pancingan: sebaiknya mereka menyadari bahwa—yg ditimbulkannya itu akan mengundang pertumpahan darah; 
ter·pro·vo·ka·si v terpancing atau terpengaruh untuk melakukan perbuatan negatif, msl perusakan: pengunjuk rasa sempat ~ 
ra·fak·si n pemotongan (pengurangan) thd harga barang yg diserahkan krn mutunya lebih rendah dp contohnya atau krn mengalami kerusakan dl pengirimannya 
blo·ka·de n pengepungan (penutupan) suatu daerah (negara) sehingga orang, barang, kapal, dsb tidak dapat keluar masuk dng bebas; 
mem·blo·ka·de v mengepung (menutup) suatu negara (daerah); 
pem·blo·ka·de·an n proses, cara, perbuatam memblokade 
mar·gi·na·li·sa·si n usaha membatasi; pembatasan: agaknya telah terjadi—peran thd kelompok tertentu 
fa·sis·me n prinsip atau paham golongan nasionalis ekstrem yg menganjurkan pemerintahan otoriter 
1res·to·ra·si /réstorasi/ n pengembalian atau pemulihan kpd keadaan semula (tt gedung bersejarah, kedudukan raja, negara); pemugaran; 
me·res·to·ra·si v melakukan restorasi; mengembalikan atau memulihkan kpd keadaan semula; memugar: Pemerintah akan ~ semua bangunan bersejarah
2res·to·ra·si /réstorasi/ n gerbong kereta api yg dijadikan restoran
de·for·ma·si /déformasi/ n perubahan bentuk atau wujud dr yg baik menjadi kurang baik: wayang kulit ini adalah—dr wayang Timur kuno
ma·nus·krip n 1 naskah tulisan tangan yg menjadi kajian filologi: berbagai—masih tersimpan di museum dan belum pernah diselidiki; 2 naskah, baik tulisan tangan (dng pena, pensil) maupun ketikam (bukan cetakan)
es·ti·ma·si /éstimasi/ n 1 perkiraan: berapa—mu tt pembiayaan proyek itu?; 2 penilaian; pendapat: menurut—ku, ia tidak akan mampu melakukan hal itu
do·sis n Dok 1 takaran obat untuk sekali pakai (dimakan, diminum, disuntikkan, dsb) dl jangka waktu tertentu: pasien itu pingsan krn menelan pil melebihi—yg ditentukan oleh dokter; 2 ukuran pengobatan yg harus diberikan untuk jangka waktu tertentu (tt radiasi atau penyinaran pd daerah atau bagian tubuh tertentu); 3 Fis jumlah energi atau tenaga yg diberikan oleh zarah pengion kpd suatu satuan massa bahan yg disinari atau diradiasi pd tempat yg diselidiki atau diminati; 
— ambang dosis minuman yg menimbulkan gangguan (pd tubuh);— maut dosis minuman yg menyebabkan kematian; 
ber·do·sis v mempunyai dosis
da·wai n kawat (yg halus); 
umpama ayakan—, pb pekerjaan yg dilakukan dng tidak cermat; 
— duri kawat berduri;— gelang kawat besar spt kawat telegrap; 
ber·da·wai v mempunyai dawai; ada dawainya; mempunyai kawat yg halus
pa·ra·dok·sal a seolah-olah bertentangan (berlawanan) dng pendapat umum atau kebenaran, tetapi kenyataannya mengandung kebenaran
sa·yu a 1 sangat sedih dan terharu (tt perasaan hati); sayu rayu; sayu rawan; iba:— hatiku mendengar tangis anak yatim itu; 2 kuyu; suram (tt mata); tidak jernih dan kurang nyaring (tt suara, bunyi): mukanya pucat, matanya—; genderang perang itu—bunyinya; 
— rawan sayu;— rayu sayu; 
me·nya·yu·kan v membuat sayu; menyedihkan; mengharukan; mengibakan (hati): agaknya ada sesuatu yg – hatinya; 
ke·sa·yu·an n hal menderita sayu; kesedihan; keibaan hati
tar·get /targét/ n sasaran (batas ketentuan dsb) yg telah ditetapkan untuk dicapai: panen di semua kabupaten di daerah itu berhasil melampaui—; 
me·nar·get·kan v menetapkan sasaran (batas ketentuan dsb) yg harus dicapai (dl waktu tertentu): panitia ~ penyelesaian kegiatan itu dl waktu satu pekan; 
pe·nar·get·an n proses, cara, perbuatan menargetkan
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mu·dun v, ber·mu·dun v beradap; bertamadun
re·le·van·si /rélevansi/ n hubungan; kaitan: setiap mata pelajaran harus ada—nya dng keseluruhan tujuan pendidikan; 
me·re·le·van·si v mempunyai relevansi: akankah organisasi keagamaan itu ~ zaman? 
in·spek·si /inspéksi/ n 1 pemeriksaan dng saksama; peme-riksaan secara langsung tt pelaksanaan peraturan, tugas, dsb: beberapa waktu yg lalu ketua pengadilan negeri itu meng-adakan—ke daerah; 2 Mil pemeriksaan pasukan dng cermat untuk mengetahui kesiapan di tempat masing-masing; 3 Pol wilayah jabatan inspektur; kantor inspektur: kantor—wilayah; 
—mendadak inspeksi yg dilakukan secara tiba-tiba tanpa pemberitahuan; 
meng·in·spek·si v mengadakan atau melakukan inspeksi: sewaktu-waktu kepala daerah harus ~ desa-desa dan ber-dialog langsung dng para penduduk 
ko·mu·nal a 1 bersangkutan dng komune; 2 milik rakyat atau umum 
nu·an·sa n 1 variasi atau perbedaan yg sangat halus atau kecil sekali (tt warna, suara, kualitas, dsb); 2 kepekaan thd, kewaspadaan atas, atau kemampuan menyatakan adanya pergeseran yg kecil sekali (tt makna, perasaan, atau nilai); 
—makna perbedaan makna (warna) yg sukar dilihat dan dijelaskan;—warna nuansa makna
evo·ka·si /évokasi/ n 1 (daya) penggugah rasa: apabila dibaca secara prosais, puisi tidak akan memberikan daya—; 2 Huk pengalihan pemeriksaan orang asing dr pengadilan kpd instansi lain
pro·te·sis /protésis/ n Ling penambahan vokal atau konsonan pd awal kata, untuk memudahkan lafal msl e pd nyak menjadi enyak dsb
di·ko·to·mi n pembagian atas dua kelompok yg saling bertentangan
sine qua non 
n : a prerequisite [syn: essential condition]
ta·nur n 1 tempat pembakaran (kapur, dsb); perapian; kompor; 2 keran; 
—tinggi perapian yg bentuknya tinggi (untuk membakar batu kapur, bijih besi, dsb)
1wa·ha·na n 1 kendaraan; alat pengangkut; 2 alat atau sarana untuk mencapai suatu tujuan: koperasi diharapkan menjadi—untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat 
2wa·ha·na n tafsir mimpi; alamat
an·jung n bagian rumah (bilik) di sisi atau di tengah rumah yg lantainya lebih tinggi dp lantai rumah; 
—perahu anjung-anjung yg digunakan pemilik perahu untuk beristirahat;—peranginan anjung tempat berangin-angin; 
an·jung-an·jung n Lay 1 panggung di buritan perahu; 2 panggung di kapal tempat memberi aba-aba; 
ber·an·jung v ada anjungnya; 
meng·an·jung v memegang (sesuatu) serta dinaikkan ke atas; mengangkat tinggi-tinggi: ia ~ layang-layang yg hendak dinaikkan; 
~ diri menyombongkan diri; 
meng·an·jung·kan v menganjung; 
meng·an·jung-an·jung v 1 mengangkat-angkat; 2 ki me- muji-muji; menyanjung-nyanjung: mereka suka ~ anaknya yg menjadi dokter itu; 
meng·an·jung-an·jung·kan v menganjung-anjung; 
an·jung·an n 1 anjung-anjung; 2 bangunan di taman atau lapangan, yg kadang-kadang dibuat secara artistik, dipakai sbg tempat rekreasi; 3 bangunan yg dibuat khusus untuk pameran dsb; paviliun; 
~ tunai mandiri (ATM) mesin otomatis (milik bank) untuk mengeluarkan uang tunai dng teknik tertentu, spt menekan tombol nomor tabungan, menekan nomor (kode) sesuai dng petunjuk; 
an·jung-an·jung·an n ki puji-pujian yg berlebihan: ~ itu membuatnya besar kepala 

